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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penyakit itidak imenular i(PTM) imasih imenjadi ipenyebab iutama imasalah 

ikesehatan idi iseluruh idunia, idengan i78% ikematian iakibat iPTM iterjadi idi inegara-

negara iberpenghasilan irendah idan imenengah. iDi iIndonesia, ikemajuan iteknologi 

iyang ipesat, iperubahan ilingkungan, idan ipergeseran igaya ihidup idari itradisional ike 

imodern itelah imengubah ipola ipenyakit, isehingga isekarang iPTM imenjadi ilebih 

iumum. iPTM imembawa iperubahan ibesar ibagi imasyarakat. iUntuk imengatasi 

imasalah iini, ipemerintah iIndonesia itelah imeluncurkan iprogram iuntuk imengurangi 

ikonsumsi igaram, igula, ilemak, ialkohol, idan itembakau, iserta imendorong ipeningkatan 

iaktivitas ifisik. iProgram iini imerupakan ibagian idari iupaya inasional iuntuk imenangani 

iPTM. iBerdasarkan ikebijakan iglobal idan inasional, imengendalikan ifaktor irisiko iyang 

ibisa idiubah idan iyang ibersifat ifisiologis iadalah isalah isatu ihal ipenting idalam 

ipenanganan ipenyakit iini i(Sumampouw iet ial., i2023). i 

Salah satu PTM yang mempengaruhi kesehatan masyarakat adalah gout 

arthritis, dampak gout pada kesehatan masyarakat tidak hanya terasa secara fisik, 

tetapi juga berdampak sosial dan ekonomi. Serangan gout yang sering terjadi bisa 

menyebabkan rasa sakit yang hebat, menurunkan produktivitas kerja, dan 

meningkatkan kunjungan ke rumah sakit. Jika tidak diobati dengan benar, gout bisa 

menjadi penyakit kronis yang menyebabkan kerusakan sendi, pembentukan 

benjolan berisi kristal urat, dan masalah pada ginjal. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan biaya kesehatan, baik bagi individu maupun masyarakat secara 

keseluruhan (Sugiarti et al., 2024). 

Secara umum, penyebab gout arthritis dibagi menjadi dua kategori: faktor 

utama dan faktor tambahan. Sekitar 99% penyebab utama masih tidak diketahui 

(idiopatik). Namun, diduga berkaitan dengan kombinasi faktor genetik dan 

hormonal yang menyebabkan gangguan metabolisme, sehingga meningkatkan 

produksi asam urat atau mengurangi pengeluarannya dari tubuh. Faktor tambahan 

mencakup peningkatan produksi asam urat, masalah dalam proses pembuangan 

asam urat, atau kombinasi keduanya. Gout arthritis umumnya lebih sering terjadi 
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pada pria, terutama yang berusia 40-50 tahun, sedangkan pada wanita, 

kasusnya lebih sedikit dan biasanya muncul setelah menopause (Putri & Krishna, 

2021). 

Penyakit gout arthritis adalah salah satu masalah metabolisme yang 

disebabkan oleh tingginya kadar asam urat dalam darah, biasanya akibat pola 

makan yang kaya purin. Penyakit gout arthritis adalah masalah kesehatan yang 

paling umum kedua setelah hipertensi dalam keluarga. Meskipun gout tidak bisa 

disembuhkan, penyakit ini dapat dikelola. Oleh karena itu, penting untuk segera 

mengatasi gout, karena jika dibiarkan, kondisi ini bisa berkembang menjadi 

arthritis yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Febriyona et al., 2023). 

Prevalensi igout iarthritis idi idunia icukup itinggi idan icenderung imeningkat, 

iterutama ipada inegara imaju idan iseiring ibertambahnya iusia. iData idari iWorld iHealth 

iOrganization i(WHO) imenyebutkan iprevalensi igout iarthritis iPada itahun i2017, idi 

iseluruh idunia imencapai i34,2%. iDi iAmerika iSerikat, iangka iini iadalah i3,9%, 

isedangkan idi iEropa ihanya i2,5%. iPrevalensi ipenyakit iasam iurat idi inegara 

iberkembang iseperti iChina idan iTaiwan iterus imeningkat isetiap itahunya i(RJ iet ial., 

i2023). 

Di Indonesia, menurut data Riskesdas, prevalensi gout arthritis pada tahun 

2018 adalah 7,3% berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan dan 11,9 berdasarkan 

diagnosis tenaga kesehatan dan 11,9% berdasarkan diagnosa atau gejala, dengan 

prevalensi tertinggi pada kelompok usia ≥75 tahun. Di Indonesia prevalensi 

penyakit asam urat pada usia 55-64 tahun berkisar pada 45%, dan pada usia 65-74 

tahun berkisar pada 51,9%, serta usia >75 tahun berkisar pada 54,8% (Alfarisi et 

al., 2024). 

Prevalensi ipenyakit igout iarthritis idi iProvinsi iSulawesi iUtara imencapai 

i8,35%, imelebihi iprevalensi inasional. iSekitar i35% imasyarakat iSulawesi iUtara 

imemiliki ikadar iasam iurat iyang itinggi. i iData iyang idiperoleh idari iBadan 

iPenyelenggara iJaminan iSosial i(BPJS) iKesehatan imenunjukkan ibahwa ipada itahun 

i2022, idiagnosis igout iarthritis idi iSulawesi iUtara imencapai i8.781 ikasus. iKota 

iManado imenempati iperingkat ikedua idengan i1.320 ikasus i(Tabalujan iet ial., i2023). 

iBerdasarksn ihasil idari idata irekam imedis idi iRumah iSakit iBudi iSetia iLangowan 

ididapatkan ipenderita igout iarthritis iberjumlah i167 ijiwa iyang imenderita ikasus igout 
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iarthritis dalam 1 tahun terakhir dari Mei 2024 sampai Mei 2025 (Rekam Medis RS 

Budi Setia Langowan, 2025). 

Tingginya angka kejadian gout arthritis membuat penyakit ini harus cepat 

ditangani dan diatasi dengan segera, karena jika dibiarkan, kondisi ini bisa 

berkembang menjadi arthritis yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan 

membutuhkan penanganan yang tepet bagi pasien gout arthritis guna mencegah hal 

yang lebih parah dan berusaha meningkatkan kualitas hidup serta memulihkan 

kondisi pasien gout arthritis (RJ et al., 2023). 

1.2 Rumusan Masalah  

Pada iumumnya ipenderita igour iarthritis imengalami igejala iyaitu inyeri isendi. 

iSendi iyang iterkena igour iarthritis iterlihat ibengkak, ikemerahan, ipanas, idan igejala 

ilain iyaitu idemam, imenggigil, itidak ienak ibadan. iBerdasarkan ipengamatan idari 

ipenulis, iperawatan iyang idiberikan ipada ipasien igout iartritis iyang idirawat idi irumah 

isakit ihanya iberfokus ipada ipengobatan imedis idan iobat-obatan. iPenderitag igout 

iartritis iseharusnya imengikuti ianjuran iyang idiberikan idari irumah isakit iterutama 

iuntuk imenjaga ipola ihidup isehat ikhususnya iberhenti imerokok idan imenghindari 

ikonsumsi imakanan itinggi ipurin. iOleh ikarena iitu iperawat iyang iada idi irumah isakit 

imemiliki peran yang sangat penting dalam memberikan asuhan keperawatan yang 

menyeluruh kepada pasien. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan 

dari pasien itu sendiri. Berdasarkan masalah di atas, maka penulis mengangkat 

kasus gout artritis ini dan berfokus pada proses asuhan keperawatan yang akan 

diberikan pada Tn. W.W di Ruang Sta.Maria Joseph RS Budi Setia Langowan. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Meningkatkan pengetahuan untuk menganalisis kasus serta menjelaskan 

hasil pelaksanaan yang dilakukan dalam Studi Kasus Asuhan Keperawatan Medikal 

Bedah Sistem Muskuloskeletal  Dengan penyakit gout arthritis pada Tn. W.W di 

Ruangan Maria Joseph RS Budi Setia Langowan 
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1.4 Tujuan Khusus 

1. Diperolehnya kemampuan dalam melaksanakan dalam melaksanakan 

pengkajian pada pasien dengan gout arthritis 

2. Diperoleh kemampuan dalam menyusun prioritas diagnosis keperawatan 

pada pasien dengan gout arthritis 

3. Diperolehnnya kemampuan dalam menyusun rencana asuhan keperawatan 

pada pasien dengan gout arthritis 

4. Diperolehnnya kemampuan dalam melaksanakan evaluasi keperawatan 

pada pasien gout arthritis 

5. Diperolehnnya kemampuan dalam melaksanakan evaluasi keperewatan 

pada pasien gout arthritis 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Pasien dan keluarga  

Mendapatkan asuhan keperawatan secara optimal, untuk 

meningkatkan dan membantu proses pemulihan dari pasien, dan 

menghindarkan dari berbagai faktor yang dapat menyebabkan komplikasi 

akibat gout arthritis. Untuk keluarga mendapatkan informasi yang dapat 

membantu, merawat serta melatih pasien dalam mempertahankan 

kesehatannya. 

1.4.2 Pelayanan Keperawatan  

Sebagai Masukan dan pengetahuan bagi perawat serta semua yang 

terkait dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan keperawatan pada 

pasien gout arthritis. 

1.4.3 Institusi Pendidikan   

Sebagai bahan bacaan dan sumber informasi bagi seluruh 

mahasiswa di Stikes Gunung Maria Tomohon untuk mengenal lebih dalam 

tentang gout arthritis sehingga dapat meningkatkan mutu di dalam 

pendidikan keperawatan di masa mendatang sehingga para lulusan 

keperawatan mampu bersaing di dunia kesehatan. 

1.4.4 Penulis 

Mendapatkan pengalaman serta menamba ilmu pengetahuan dalam memberikan 

asuhan keperawatan pada pasien dengan gout arthritis, dan sebagai bekal untuk 

melaksanakan tanggung jawab dalam merawat pasien di dunia kerja nanti. 


